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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik di SMAN 14 Makassar sebelum dan setelah mengikuti
pembelajaran dengan model Problem Based Learning pada materi suhu dan kalor.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang dianalisis
menggunakan analisis deskriptif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 31 peserta
didik yang dipilih secara purposive sampling dari lima kelas XI yang mengambil
mata pelajaran Fisika. Instrument yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam bentuk uraian yang telah divalidasi secara teoritis dan
empiris, yang berjumlah 10 butir soal yang dikembangkan sesuai dengan indikator
berpikir kritis peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI1.4 SMAN 14 Makassar berada
pada kategori sangat tinggi dengan nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,78. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMAN 14

Makassar.

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia
terus menjadi perhatian utama pemerintah. Salah
satu langkah strategis yang diambil adalah
implementasi ~ kurikulum  Merdeka  oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (kemendikbudristek). Implementasi
kurikulum  merdeka  merupakan  proses
pengembangan pembelajaran yang diharapkan
dapat disesuaikan dengan kemajuan dan tuntutan
zaman. Sistem pembelajaran pada kurikulum
merdeka dirancang sebagai upaya untuk
memberikan keleluasaan bagi satuan karakteristik
dan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran yang
tidak lagi terpaku pada aktivitas klasikal yang
bersifat satu arah, melainkan diarahkan untuk
menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif,
inovatif, efektif dan menyenangkan dengan
menerapkan berbagai metode, pendekatan dan
model pembelajaran yang tepat agar peserta didik

dapat mengembangkan sikap, pengetahuan,
keterampilan (Rahmafitri, 2024).
Pembelajaran fisika di abad-21

memadukan antara teknologi dan komunakasi
(TIK) dalam pembelajaran sangat harus
diimbangi dengan pendidikan (Adnyana, 2025).
Kemampuan abad ke-21 yang paling dibutuhkan
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yakni kemampuan berpikir kritis yang digunakan
untuk memecahkan suatu masalah berupa
peristiwa atau fenomena. Berpikir kritis sangat
penting untuk dikembangkan dan diajarkan dalam
setiap mata pelajaran, karena keterampilan ini
menjadi salah satu keterampilan yang harus
dimiliki oleh peserta didik (Alwan, 2022). Hal
tersebut sejalan dengan pendapat (Suantini, 2019)
yang mengatakan bahwa  berpikir  kritis
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh
setiap individu, yang harus terus dilatih dan
dikembangkan sehigga  dapat = menguji,
menghubungkan dan mengevaluasi sebuah aspek
atau situasi masalah.

Kegiatan  berpikir dilakukan  dalam
keseharian dan kegiatan ilmiah. (Sudiantara,
2020)  mengungkapkan  bahwa  berpikir

merupakan upaya manusia dalam memecahkan
sebuah masalah. Berpikir adalah aktivitas atau
kegiatan manusia, yang berkaitan dengan akal
budi, yang memunculkan penemuan-penemuan
terarah kepada suatu tujuan. Berpikir kritis adalah
sebuah keyakinan atau pengetahuan dalam sebuah
pertimbangan yang aktif dan teleti (Sihotang,
2019). Robert Ennis yang mendefinisikan bahwa
berpikir kritis yaitu suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam mengambil sebuah
keputusan melalui sebuah pemikiran
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(Triwulandari, 2022). Menurut Oktariani
(2020:25), berpikir kritis merupakan sesuatu
usaha yang dilakukan seseorang dengan tujuan
apakah informasi dapat diterima atau ditolak yang
dilakukan secara aktif, sistematis serta mengikuti
sudut logika. Berpikir kritis juga dapat diartikan
sebagai sebuah proses mengambil keputusan
dengan menggunakan keterampilan dalam
konteks yang tepat, dengan proses berpikir
intelektual yang sengaja dilakukan untuk menilai
kualitas suatu keputusan.

Terdapat 5 kelompok keterampilan berpikir
kritis yang terangkum dalam 5 kelompok
keterampilan berpikir menurut Ennies yaitu
memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification), membangun keterampilan dasar
(basic support), menyimpulkan (inference),
membuat penjelasan lebih lanjut (advance
clarification), adanya sebuah taktik dan strategi
yang digunakan (strategy and  tactics)
(Indrapangasturi,2023).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatan kemampuan berpikir kritis
dengan mengunakan metode atau model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(Darwati, 2021). Model pembelajaran terdiri
dari kata model yang memiliki arti sebagai suatu
upaya yang  diracang khusus  dengan
menggunakan langkah-langkah yang sistematis
yang dapat diterapkan dan dilaksanakan sebagai
sebua kegiatan. Model pembelajaran meruapakan
suatu pola piker, yang dirancang dengan tujuan
untuk  membentuk  kurikulum  (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan  pembelajaran, serta  membimbing
pembelajaran dikelas dan sebagainya (Mirdad,
2020:15). Model pembelajaran merupakan
kerangka atau struktur yang digunakan oleh
pendidik untuk merancang dan mengelola proses
pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran
dengan  efektif (Octavia, 2020). model
pembelajaran memiliki tujuan dan struktur yang
berbeda, tetapi semua memiliki tujuan yang sama
untuk memaksimalkan hasil pembelajaran
(Mukarima,2024). Model Problem  Based
Learning yang sering dikenal sebagai model
pembelajaran berbasis masalah (Jannah, 2020).

Problem Based Learning adalah sebuah
model pembelajaran yang dalam prosesnya
melibatkan peserta didik secara aktif untu melatih
dalam memecahkan sebuah permasalahan dengan
metode-metode ilmiah, sehinggga peserta didik
dapat memahami pengetahuan yang berhubungan
dengan sebuah masalah sekaligus melatih
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik
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(Ardianti, 2021). Adapun sintaks PBL, menurut
Jumanta Hamdayama dalam Maarif dan Wahyudi
(2015) yaitu Orientasi siswa pada masalah,
Mengorganisasikan ~ siswa  untuk  belajar,
Membimbing  penyelidikan  individu atau
kelompok, Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Model Problem Based Learning dianggap
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian yang dilakukan Windari dan Yanti
(2021:61) yang menunjukkan bahwa penerapan
langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah
yang mencakup kemampuan berpikir analitis,
sintesis, pemecahkan masalah, menyimpulkan
dan mengevaluasi atau menilai mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Sekampung pada pokok
fluida statis Tahun Pembelajaran 2015/2016.
Penerapan model Problem Based Learning ini
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
lebih aktif memahami dan mengaplikasikan
materi yang telah disampaikan, meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam diskusi dengan
anggota tim, serta meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik (Hermawan, 2024).

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penerapan model problem
based learning terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik sebelum dan setelah diterapkan
model problem based learning. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik setelah diterapkan model problem baased
learning.

METODE

Penelitian ~ ini  menggunakan  pra
experimental design dengan desain penelitian One
Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh krlas XI yang terdiri
dari 5 Kelas yaitu XI.1, XI.2, XI.3, X1.4, dan XI.5.
Sampel penelitian terdiri dari 31 peserta didik
kelas X1.4, yang dipilih melalui teknik Purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu yang
mendukung penelitian ini  (Sugiono,2016).
Penelitian ini, peneliti akan memilih satu kelas
dengan pertimbangan populasi pilih yang
mengambil mata pelajaran fisika dengan
mempertimbangkan bahwa peserta didik dikelas
tersebut belum pernah diajar dengan model
problem based learning. Kelima kelas tersebut,
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kelas yang belum pernah diajar dengan model
problem based learning yaitu kelas X1.4. Oleh
karena itu, peneliti memilih kelas XI1.4 sebagai
sampel penelitian. Sebelum melakukan analisis
data, penelitian ini diawali dengan uji valisitas
instrumen, diperoleh instrumen yang valid ada 10
butir soal sedangkan yang tidak valid 2 butir soal.

Dilakukan juga uji validitas empirik dan uji
reliabilitas. Penentuan validitas item dilakukan
dengan membandingkan 7 hitung dan r table. Item
dinyatakan valid apabila nilai #siung > r1averdan jika
Thinng < Taber maka item dinyatakan drop. Dengan
menggunakan persamaan tersebut, diperoleh hasil
analisis menggunakan wuji validitas empirik
terhadap instrument penelitian ini, diperoleh 7iung
> riaper terdapat 10 item soal dinyatakan valid dan
terdapat 2 item dinyatakan invalid. Berdasarkan
hasil analisis reliabilitas instrument yang
digunakan terhadap penelitian ini, diperoleh nilai
reliabilitas 0,732, instrument tersebut termasuk
dalam kategori reliabilitas. Teknik pengumpulan
data yaitu dikumpulkan melalui pretest dan
posttest yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum
dan sesudah pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning. Desain penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain One Group Pretest-Posttest Design

Pre-test Variabel Terikat Post-test

(0]} X 0,
Keterangan:
X Perlakuan dengan menerapkan model

Problem Based Learning
0, : Nilai Pre-test sebelum diberikan perlakuan
0, : Nilai Post-test setelah diberikan perlakuan

Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir
kritis dalam bentuk tes uraian yang terdiri dari 10
nomor soal. Penyusunan instrumen yang
digunakan dimulai dengan merancang Kkisi-kisi
sesuai dengan model problem based learning
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Adapun teknik analisis data yang dilakukan yaitu
Pemberian skor untuk tiap butir instrumen berada
pada rentang skor 0 hingga 4, dengan pedoman
peskoran berbeda-beda untuk tiap butir, namun
secara umum pedoman penskoran pada penelitian
ini mencakup indikator kemampuan berpikir kritis
peserta didik. dan Analisis Deskriptif merupakan
metode analisis statistik yang bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis
peserta didik berdasarkan hasil pretest da posttest
yang diperoleh peserta didik setelah diajar dengan

2013

menggunakan model Problem Based Learning.
Analisis deskriptif data penelitian diolah dengan
menggunakan bantuan Microsoft Ecel 2013.
Adapun pengkategorian peningkatan berpikir
kritis yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Pengkategorian Peningkatan Berpikir Kritis

Interval Presentase Kriteria
33-40 Sangat Tinggi
25-32 Tinggi
17-24 Sedang
9-16 Rendah
0-8 Sangat Rendah
(Ali, 2012)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Kelas XI SMAN 14

Makassar Sebelum diterapkan Problem Based
Learning

Berdasarkan perhitungan data penelitian
terhadap hasil pretest kemampuan berpikir kritis
dari 31 peserta didik yang dijadikan sampel
diperoleh hasil seperti yang diperlihatkan dalam
tabel berikut.

Tabel 3. Analisis skor hasil prefest kemampuan

berpikir kritis
Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 31
Skor ideal tertinggi 40
Skor ideal terendah 0
Skor empiris tertinggi 21
Skor empiris Terendah 4
Skor rata-rata 11.68
Standar Deviasi 3.93

Pengkategorian tingkat kemmapuan berpikir
kritis peserta didik kelas XI1.4 SMAN 14 Makassar
berdasarkan hasil pretest dapat dilihat pada tabel
4,

Tabel 4. Kategorisasi kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas XI SMAN 14 Makassar sebelum

diterapkan PBL
Interval f  Persentase (%) Kategori
33-40 0 O Sangat Tinggi
25-32 0 O Tinggi
17-24 3 10 Cukup
09-16 21 68 Rendah
0-08 7 22 Sangat Rendah
Total 31 100

Adapun gambaran frekuensi skor hasil tes
kemampuan berpikir kritis sebelum diterapkan
model problem based learning.
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Kemampuan berpikir kritis sebelum diterapkan model problem
based learning.

‘10% Cukup
= Rendah

= Sangat Rendah

Gambar 1. Diagram Lingkaran Skor Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sebelum diterapkan problem based
learning

Berikut skor rata-rata tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMAN 14 Makassar
sebelum diterapkan PBL.

Tabel 5. Deskriptif Skor Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik kelas XI SMAN 14 Makassar sebelum
diterapkan PBL

Indikator Rata-Rata Skor Skor Ideal Persentase (%)
Memberikan penjelasan sederhana 0.90 8 11
Membangun keterampilan dasar 1.18 8 15
Membuat kesimpulan 1.19 8 15
Membuat penjelasan lebih lanjut 1.32 8 17
Mengatur strategi dan taktik 1.24 8 16

Adapun gambaran frekuensi skor setiap indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI
SMAN 14 Makassar sebelum diterapkan problem based learning.

Kemampuan berpikir kritis setiap indikator sebelum diterapkan model problem based

learning
16 15
~ 14
< 12
(0]
2 10
g 8
2 6
~ 4
2
0
Memberikan Membangun Membuat Membuat Mengatur strategi
penjelasan keterampilan dasar ~ kesimpulan penjelasan lebih dan taktik
sederhana lanjut

Gambar 2. Diagram Batang Skor Setiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Sebelum diterapkan
Problem Based Learning.

Pembelajaran konvensional dengan model reliabilitas 0,732, mencakup lima indikator
discovery learning menunjukkan bahwa hanya menurut  Ennis:  memberikan  penjelasan
sebagian kecil peserta didik yang aktif, sementara sederhana, membangun keterampilan dasar,
yang lain cenderung pasif saat diminta menjawab. membuat kesimpulan, penjelasan lanjut, serta

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis strategi dan taktik.
peserta didik, diberikan tes uraian 10 soal dengan

2014
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Hasil tes menunjukkan mayoritas peserta
didik berada pada kategori rendah dan sangat
rendah. Indikator dengan skor terendah adalah
"memberikan penjelasan sederhana" (11%). Hal
ini disebabkan oleh kurangnya pembiasaan
terhadap model pembelajaran berbasis masalah
(PBL), pemahaman konsep fisika yang masih
rendah, serta  pendekatan  pembelajaran
sebelumnya yang belum optimal dalam melatih
keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih efektif seperti
PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, terutama dalam merumuskan
penjelasan sederhana secara sistematis. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Indris (2020) diperoleh bahwa Skor rata-rata
yang diperoleh kelas eksperimen adalah sebesar
13,35, sedangkan kelas kontrol sebesar 7,75.
Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa skor
rata-rata dan kategori capaian yang diperoleh oleh
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol, ini berarti terdapat
perbedaan antara kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang diajar menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dengan peserta
didik yang diajar menggunakan model
pembelajaran langsung (konvensional).

Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Kelas XI SMAN 14
Makassar Setelah diterapkan Problem Based
Learning

Berdasarkan perhitungan data penelitian terhadap
hasil posstest kemampuan berpikir kritis dari 31

peserta didik yang dijadikan sampel diperoleh
hasil seperti yang diperlihatkan dalam Tabel 6
berikut.

Tabel 6. Analisis Skor posstest kemampuan berpikir

kritis peserta didik
Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 31
Skor ideal tertinggi 40
Skor ideal terendah 0
Skor empiris tertinggi 38
Skor empiris Terendah 28
Skor rata-rata 33.9
Standar Deviasi 2.49

Pengkategorian tingkat kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas X1.4 SMAN 14 Makassar
berdasarkan hasil posstes dapat dilihat pada Tabel
7.

Tabel 7. Kategorisasi berpikir kritis peserta didik kelas
XI SMAN 14 Makassar setelah diterapkan PBL

Interval f Persentase (%) Kategori
33-40 21 68 Sangat Tinggi
25-32 10 32 Tinggi

17-24 0 O Cukup

09-16 0 0 Rendah

0-08 0 O Sangat Rendah

Total 31 100

Adapun gambaran frekuensi skor setiap indikator
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI
SMAN 14 Makassar setelah diterapkan problem
based learning.

Kemampuan berpikir kritis setelah diterapkan model problem
based learning.

= Sangat Tinggi
= Tinggi

Gambar 3. Diagram Lingkaran Skor Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Setelah diterapkan Problem Based

Learning

Berikut skor rata-rata tingkat kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas XI SMAN 14 Makassar

per indikator yang disajikan dalam bentuk Tabel
8.
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Tabel 8. Deskriptif skor indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMAN 14 Makassar setelah

diterapkan PBL
Indikator Rata-rata Skor Skor Ideal Persentase (%)
Memberikan penjelasan sederhana 6.52 8 81
Membangun keterampilan dasar 6.26 8 78
Membuat kesimpulan 6.81 8 85
Membuat penjelasan lebih lanjut 7.06 8 88
Mengatur strategi dan taktik 7.26 8 91

Adapun gambaran frekuensi skor setiap indikator
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI

SMAN 14 Makassar setelah diterapkan problem
based learning.

Presentasi kemampuan berpikir kritis setiap indikator setelah diterapkan model
problem based learning

O O
SN

Persentase (%)

~ ] 0 00 0 0 0
B AN O DN B~ O

N
\)

3
S

Memberikan
penjelasan
sederhana

Membangun
keterampilan
dasar

91

88

Membuat Membuat Mengatur strategi
kesimpulan ~ penjelasan lebih dan taktik
lanjut

Gambar 4. Diagram Batang Skor Setiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik setelah diterapkan

Problem Based Learning

Hasil  analisis menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Setelah diterapkan Problem Based
Learning, sebanyak 68% peserta didik berada
pada kategori sangat tinggi dan 32% pada kategori
tinggi. Peningkatan juga terlihat pada rata-rata
skor tiap indikator, dengan skor tertinggi pada
indikator strategi dan taktik (91%) dan skor
terendah tetap tinggi pada indikator membangun
keterampilan dasar (78%). Secara keseluruhan,
Problem Based Learning membantu peserta didik
menyederhanakan konsep, menganalisis
informasi, menghubungkan konsep dengan
fenomena nyata, serta mengembangkan penalaran
dan pemecahan masalah.

Rata-rata skor per indikator juga
menunjukkan peningkatan signifikan dibanding
sebelum promblem based learning diterapkan,
membuktikan bahwa setiap langkah dalam model

2016

Problem Based Learning efektif dalam mengasah
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arifah (2021), diperoleh bahwa adanya hubungan
yang signifikan antara model pembelajaran
problem  based learning (PBL) dengan
kemampuan  berpikir  kritis siswa pada
pembelajaran fisika. Dari hubungan tersebut
maka model pembelajaran  problem based
learning (PBL) memberikan pengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran fisika.

Uji N-gain (Normalized Gain)

Untuk  mengetahui  seberapa  besar
peningkatan pretest dan posttest maka dilakukan
uji N-Gain (Normalized gain). Berdasarkan hasil
uji N-Gain diperoleh bahwa nilai N-Gain adalah
0,78.


https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4896

Sekarsari et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (2): 2011 —2019

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i2.4896

Tabel 9. Kategorisasi N-Gain antara pretest dan posstest kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMAN

14 Makassar
Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
g>07 Tinggi 25 81
03<g>0,7 Sedang 6 19
g>07 Rendah 0 0
Hasil yang diperoleh dalam Tabel 9 distribusi digambarkan dalam bentuk grafik yang

frekuensi N-Gain antara pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat

diperlihatkan dalam Gambar 5 berikut:

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diterapkan model
problem based learning

30 4

Jumlah Siswa

Tinggi

Sedang

0

v

Rendah

Gambar 5. Diagram Batang Hasil N-Gain antara Pretest dan Posstest Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Kelas XI SMAN 14 Makassar

Pembahasan

Berdasarkan uji N-Gain, diperoleh nilai
rata-rata sebesar 0,78 yang termasuk dalam
kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) memiliki
pengaruh besar terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Peningkatan ini
tampak dari hasil sebelum dan sesudah penerapan
PBL, dengan seluruh indikator berpikir kritis
mengalami lonjakan signifikan, seperti pada
indikator penjelasan sederhana yang naik dari
11% menjadi 81%. Sebanyak 25 peserta didik
mengalami peningkatan tinggi, sementara 6
lainnya tetap menunjukkan kemajuan meski tidak
selalu hadir, berkat evaluasi rutin dan pendekatan
kolaboratif.

Problem Based Learning mendorong
peserta didik untuk aktif berpikir, berdiskusi, serta
mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman,
yang semuanya berkontribusi pada peningkatan
keterampilan berpikir kritis. Keberhasilan ini juga
didukung oleh pengelolaan pembelajaran yang
efektif oleh pendidik. Dengan demikian, Problem
based  learning  terbukti  efektif dalam

2017

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik secara signifikan. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulisriyanti
(2024), diperoleh bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) secara signifikan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas IX SMP Negeri 1 Jatiroto dalam
pembelajaran IPA. Peningkatan ini terlihat dari
tiga indikator utama, yaitu definisi dan klarifikasi
masalah yang naik dari 58% (kategori kurang)
pada Siklus I menjadi 85% (baik) di Siklus II
(meningkat 27%), menunjukkan bahwa peserta
didik lebih mampu mengidentifikasi masalah dan
merumuskan pertanyaan kritis. Selain itu,
kemampuan menilai informasi berdasarkan
masalah meningkat dari 59% (kurang) menjadi
84% (baik) (naik 25%), terutama dalam
menemukan penyebab masalah dan memprediksi
dampak lanjut (dari 55% menjadi 95%).
Sementara itu, keterampilan merancang solusi
juga mengalami peningkatan dari 66% (cukup) ke
83% (baik) (naik 17%), dengan solusi yang lebih
relevan dan aplikatif.
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KESIMPULAN

Kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas XI.4 SMAN 14 Makassar tahun ajaran
2025/2026, sebelum diterapkan model problem
based learning berada pada kategori rendah.
Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
X1.4 SMAN 14 Makassar tahun ajaran
2025/2026, setelah diterapkan model problem
based learning berada pada kategori sangat tinggi.
Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model  problem  based learning  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas XI SMAN 14 Makassar tahun ajaran
2025/2026, peningkatan ini bersesuaian dengan
nilai N-Gain yang termasuk dalam kategori sangat
tinggi. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan
pengkajian lebih mendalam agar memperoleh
hasil penelitian yang lebih baik, sehingga dapat
memacu keberhasilan peserta didik dalam
pembelajaran.
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